
masih fokus mendalami soal 
dugaan penistaan agama 
dan ujaran kebencian dalam 
proses penyidikan.

"Nah terkait dengan 
kasus ini, kami sampaikan 
bahwa fokus yang dilaku-
kan oleh penyidik Direk-
torat Tindak Pidana Umum 
Bareskrim Polri adalah 
penistaan dan penodaan 
agama," ucapnya.

Panji sebelumnya di-
laporkan ke Bareskrim atas 
dugaan penistaan agama. 
Selain itu, Bareskrim juga 
menemukan indikasi tindak 
pidana ujaran kebencian 
yang dilakukan Panji. Kedua 
jeratan kasus terkait Panji 
itu dijadikan dalam satu 
berkas perkara dan penyidik 
Bareskrim sudah mengirim-
kan Surat Perintah Dimulai-
nya Penyidikan (SPDP) ke 
Kejaksaan Agung.

Dua pasal yang men-
jerat Panji yakni Pasal 156A 
Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) 
terkait penistaan agama. 
Subsider, Pasal 45a ayat 
(2) Jo Pasal 28 ayat (2) UU 
Nomor 19 tahun 2016 ten-
tang ITE dan/atau Pasal 14 
UU Nomor 1 Tahun 1946 
tentang Peraturan Hukum 
Pidana. ● lus

JAKARTA (IM)  - 
Badan Reserse Kriminal 
(Bareskrim) Polri menjelas-
kan proses gelar perkara 
terkait penetapan tersangka 
dugaan penistaan agama pe-
mimpin Pondok Pesantren 
(Ponpes) Al Zaytun, Panji 
Gumilang (PG).

Seperti diketahui bahwa 
hingga kini status Panji 
Gumilang masih saksi dan 
terlapor.

Kepala Biro Penerangan 
Masyarakat (Karo Pen-
mas) Divisi Humas Polri 
Brigjen Ahmad Ramadhan 
menyataka,  gelar perkara 
penetapan tersangka akan 
dilakukan usai penyidik 
rampung memeriksa saksi 
serta menguji barang bukti 
yang ada.

"Tentu setelah kita 
melakukan pemeriksaan 
pada saksi saksi ahli dan 
beberapa yang kita da-
lami saksi dan juga hasil 
dari laboratorium foren-
sik Bareskrim Polri maka 
kita akan melakukan gelar 
perkara (penetapan tersang-
ka)," kata Ramadhan saat 
dikonfi rmasi, Sabtu (8/7).

Terkait proses penyidi-
kan saat ini, menurut Ra-
madhan, Bareskrim masih 
memproses barang bukti 

dalam perkara penistaan 
agama. Barang bukti berupa 
rekaman hingga tangkapan 
layar atau screenshot tengah 
diproses di Pusat Laborato-
rium Forensik (Pusabfor) 
Bareskrim Polri.

"Jadi yang kita tunggu 
adalah hasil dari labora-
torium forensik Polri ter-
hadap bukti-bukti yang 
kita amankan, yaitu reka-
man, ada screenshot apakah 
benar-benar ini benar yang 
dilakukan oleh saudara PG," 
ungkapnya.

Sedangkan  t e rka i t 
pemeriksaan saksi masih 
terus berproses. Saat ini 
jumlah saksi yang diperiksa 
sudah 19 orang. 

Namun, Ramadhan 
mengatakan pekan de-
pan penyidik masih akan 
memeriksa saksi ahli.

"Dan juga untuk me-
nguatkannya minggu de-
pan ini akan kita panggil 
saksi-saksi ahli mulai dari 
saksi ahli agama Islam, ahli 
sosiologi, ahli bahasa, ahli 
ITE," ungkapnya.

Apabia proses pemerik-
saan saksi dan barang bukti 
sudah dinilai cukup, tim 
penyidik akan melakukan 
gelar perkara penetapan 
tersangka. Saat ini penyidik 

Bareskrim Polri Segera Gelar Perkara
Penetapan Tersangka Kasus Panji Gumilang
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DENPASAR (IM)  - 
Seorang pria berinisial MS 
(47) dan anak perempuannya 
berinisial PRPD (26) ditemu-
kan tewas di kediamannya, 
Jalan Bukit Tunggal Denpasar 
Barat.  Dugaan sementara 
PSPD dibunuh MS yang ke-
mudian bunuh diri dengan 
menenggak racun. 

Suasana duka menyeli-
muti rumah duka. Sejumlah 
 persiapan penguburan je-
nazah dilakukan oleh kerabat 
keluarga. Berdasarkan infor-
masi yang beredar, dugaan 
PRPD dihabisi bapaknya 
sendiri berdasarkan kondisi 
jenazah yang terdapat sejum-

lah luka dan memar.
Sementara MS diduga 

melakukan bunuh diri dengan 
cara meminum cairan racun 
dan menyayat pergelangan 
tangan. Peristiwa tragis itu 
diketahui terjadi Kamis (6/7) 
siang. Kedua jenazah ke-
mudian dibawa ke RS prof  
Ngoerah Sanglah Denpasar.

Hingga kini pihak kepoli-
sian sektor Denpasar Barat 
yang menangani kasus ini 
masih mendalami motif  peris-
tiwa dugaan pembunuhan dan 
bunuh diri tersebut.

Dihubungi untuk kon-
fi rmasi, Kapolsek Denpasar 
Barat tidak merespons. ● lus

Setelah Bunuh Anak Perempuannya,
Seorang Ayah di Bali Tenggak Racun

Polda Metro Gelar Operasi Patuh 2023,
Ada 14 Sasaran Target yang akan Ditindak
Setidaknya 14 sasaran target  Operasi 
Patuh Jaya 2023, di antaranya 
 pengendara yang melawan arus dan 
yang menggunakan rotator.

 Demikian diinformasikan 
melalui unggahan di media 
sosial Instagram resminya di 
@tmcpoldametro. Tercatat 
setidaknya terdapat 14 sasaran 
target operasi dalam Operasi 
Patuh Jaya 2023 ini. 

"Melawan arus,  ber-
kendara di bawah pengaruh 
alkohol, menggunakan ponsel 
saat mengemudi, melebihi ba-

JAKARTA (IM) - Polda 
Metro Jaya kembali menggelar  
Oerasi Kewilayahan Patuh 

Jaya 2023 selama dua pekan. 
Operasi dimulai Senin (10/7) 
hingga  Minggu (23/7).

tas kecepatan, berkendara di 
bawah umur (tidak memiliki 
SIM), tidak dilengkapi de-
ngan perlengkapan yang stan-
dar, tidak dilengkapi de ngan 
STNK, melanggar marka 
atau bahu jalan dan kendaraan 
yang memasang rotator atau 
sirine tidak sesuai aturan, " 
menurut unggahan tersebut. 

Kemudian sasaran untuk 
kendaraan bermotor roda dua 
adalah tidak menggunakan 
helm standar nasional Indo-
nesia (SNI), berboncengan 
lebih dari satu orang. 

Selanjutnya sasaran untuk 
kendaraan bermotor roda 
empat atau lebih adalah tidak 
menggunakan sabuk saat 
mengemudi, tidak memenuhi 
persyaratan layak jalan, dan 
menertibkan kendaraan yang 
memakai plat RFS/RFP.

Namun pihak Polda Me-
tro Jaya belum bisa menjelas-
kan mengenai jumlah perso-
nel dan titik lokasi yang akan 
menjadi Operasi Patuh Jaya 
2023.

"Besok baru apelnya nanti 
akan disampaikan (jumlah 

personel dan titik lokasi 
 operasi) tanggal 10 Juli, " kata 
Kabid Humas Polda Metro 
Jaya Kombes Pol Trunoyudo 
Wisnu Andiko dalam ketera-
ngan tertulis yang diterima di 
Jakarta, Minggu (9/7). 

Sebagai informasi pada 
Operasi Patuh Jaya tahun 
2022, Polda Metro Jaya me-
nindak sebanyak 38.738 ken-
daraan di 35 titik lokasi selama 
14 hari. 

Dengan sanksi teguran 
kepada kendaraan yang me-
langgar sebanyak 34.906 unit 
dan penindakan tilang se-
banyak 3.832 melalui sistem 
e-TLE.

Untuk penindakan tilang, 
Polda Metro Jaya merinci jenis 
pelanggaranya adalah peng-
gunaan telepon seluler saat 
berkendara sebanyak 157 ka-
sus, melebihi batas kecepatan 
sebanyak 146 kasus.

Sementara tidak meng-
gunakan sabuk pengaman 
2.851 kendaraan dan untuk 
penilangan ETLE karena 
pelanggaran ganjil genap se-
banyak 678 kendaraan. ● lus

PENGUNGKAPAN PERDAGANGAN MINOL ILEGAL ASAL MALAYSIAPENGUNGKAPAN PERDAGANGAN MINOL ILEGAL ASAL MALAYSIA
Direktur Reskrimsus Polda Kalbar Kombes Pol Sardo MP Sibarani (tengah) memberikan keterangan pers tentang Direktur Reskrimsus Polda Kalbar Kombes Pol Sardo MP Sibarani (tengah) memberikan keterangan pers tentang 
pengungkapan perdagangan minol ilegal di Polda Kalimantan Barat, Sabtu (8/7). Dit Reskrimsus Polda Kalimantan pengungkapan perdagangan minol ilegal di Polda Kalimantan Barat, Sabtu (8/7). Dit Reskrimsus Polda Kalimantan 
Barat menahan tiga kontainer berisi 22.386 botol minuman alkohol (Minol) ilegal di perbatasan Indonesia-Malaysia Barat menahan tiga kontainer berisi 22.386 botol minuman alkohol (Minol) ilegal di perbatasan Indonesia-Malaysia 
daerah Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang, saat akan dikirim ke Jakarta melalui Pelabuhan Dwikora Pontianak.daerah Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang, saat akan dikirim ke Jakarta melalui Pelabuhan Dwikora Pontianak.

PADANGSIDEM-
PUAN (IM) -  Pria asal 
Kota Tanjung Balai, Su-
matera Utara,berinisial A,  
ditangkap petugas Polres 
Padangsidimpuan di salah 
satu loket bus yang berada 
di Jalan Imam Bonjol, 
Kota Padangsidimpuan. 

Saat digeledah petu-
gas, petugas menemukan 
100 gram narkoba je-
nis sabu yang diselipkan 
dalam dompet berwarna 
kuning dari saku celana 
tersangka. 

Kasat Narkoba Polres 
Padangsidimpuan AKP 
Jasama H Sidabutar 
mengatakan, tersangka 
mengaku barang haram 
tersebut merupakan milik 
rekannya di Kota Tanjung 
Balai yang hendak dian-
tarkan ke seorang penge-

dar di Kota Padangsidem-
puan.

 “Tersangka mengaku 
akan mendapat upah se-
nilai Rp2 juta,” ucapnya, 
Minggu (9/7).

Penangkapan  in i 
sendiri dilakukan petu-
gas setelah mendapat 
informasi dari masyarakat 
seorang kurir narkoba 
asal dari Tanjung Balai 
membawa narkotika jenis 
sabu dengan mengguna-
kan kendaraan angkutan 
umum bus.

Atas perbuatannya 
pelaku dijerat dengan 
Pasal 114 Ayat (2) Subsi-
dir 112 Ayat (2) Undang 
Undang Nomor 35 Ta-
hun 2009 Tentang Nar-
kotika dengan ancaman 
hukuman kurungan pal-
ing lama 20 tahun. ● lus

Polres Padangsidempuan Tangkap
Kurir Narkoba Antarkota di Loket Bus 

KEBAKARAN RUMAH DI TAMBORA
Sejumlah warga membawa kembali barang 
ke  rumahnya usai kebakaran di Jalan Trikora, 
 Tambora, Jakarta Barat, Sabtu (8/7). Menurut 
 petugas  pemadam, kebakaran rumah di 
 lingkungan  padat penduduk tersebut terjadi pada 
18.05 WIB dan 25 unit mobil pemadam  dikerahkan 
untuk  memadamkan api yang  penyebabnya 
masih dalam penyilidikan pihak terkait. 

FOTO: ANTARA

KECELAKAAN TRUK MUATAN PUPUK TIMPA RUMAH
Operator forklift mengevakuasi truk terguling yang menimpa rumah 
di Greges Barat, Surabaya, Jawa Timur, Minggu (9/7). Truk bernomor 
 polisi L 9476 OA dengan muatan pupuk curah itu terguling dan  menimpa 
rumah setelah menghindari kendaraan dari arah berlawanan yang 
 mengakibatkan seorang penghuni rumah meninggal.

FOTO: ANTARA

JAKARTA (IM) - Aksi 
tawuran pecah di di Jalan 
Mangga Dua Selatan, Sawah 
Besar, Jakarta Pusat (Jak-
pus), Sabtu (8/7) dini hari. 
Seorang pelajar SMP, RZ 
(14),  tewas dengan luka ba-
cokan di sekujur tubuhnya. 

 Kanit Reskrim Polsek 
Sawah Besar AKP Sholeh, 
saat dikonfi rmasi wartawan, 
Minggu (9/7), mengatakan-
korban  RZ sempat di-
larikan ke Rumah Sakit 
Husada, namun nyawanya 
tak tertolong. 

Pihaknya pun masih 
mendalami motif  tawuran 
berdarah tersebut. 

" B i a s a n y a  m e r e k a 
tawuran dari medsos dan 
kita belum tahu motifnya," 
ungkapnya.

Sholeh mengatakan bah-
wa polisi telah me ngantongi 
beberapa nama yang terlibat 
dalam tawuran tersebut. 

Pihak kepolisian masih 
melakukan pengejaran ter-
hadap remaja yang terlibat. 

"Masih kita kejar yang 
terlibat, anggota sedang 
memburu," ungkapnya. 

Sementara itu, Kanit 
Reskrim Polsek Johar Baru, 
AKP Yossy Januar mem-
benarkan adanya tawuran 
antar remaja di wilayah Johar 
Baru. 

Ada 4 pelaku yang di-
tangkap, dua di antaranya 
positif  gunakan narkoba.

"Tawuran di Kawi - 
Kawi dan Kampung Rawa. 
Pelaku sudah kita tangkap," 
tandasnya. ● lus

Tawuran Maut Pecah di Sawah Besar,
Seorang Pelajar SMP Tewas Kena Bacok

G O R O N T A L O 
UTARA (IM)  -  DPD 
PDIP Gorontalo melapor 
ke Propam setelah salah satu 
kadernya yang juga anggota 
DPRD Provinsi Gorontalo, 
Ance Robot (45) ditang-
kap polisi terkait kasus judi 
sabung ayam. Namun polisi 
enggan ambil pusing dengan 
tindakan yang diambil pihak 
PDI Perjuangan.

Ance ditangkap saat 
penggerebekan lokasi judi 
sabung ayam di Desa Mo-
langga, Kecamatan To-
linggula, Gorontalo Utara, 
Selasa (4/7) sekitar pukul 
17.00 Wita. Tak hanya Ance, 
empat orang warga yakni 
RN (32), SM (46), NM (37), 
MR (43) dan RA (45) ikut 
diamankan.

Ance dan empat orang 
warga tersebut kemudian 
ditetapkan sebagai tersangka 
judi sabung ayam. Keli-
manya pun langsung ditahan 
penyidik.

"Ya benar kelimanya 
kami sudah tetapkan ter-
sangka termasuk oknum 
anggota DPRD," ujar Waka-
polres Gorontalo Utara, 
Kompol Lesman Katili ke-
pada wartawan, Jumat (7/7).

Sekretaris DPD PDIP 
Provinsi Gorontalo La Ode 
Haimudin mengatakan pi-
haknya memutuskan untuk 
memberikan bantuan hu-
kum kepada Ance. 

Hal ini sudah dikoordi-
nasikan ke pengurus pusat 
partai.

"K ami  DPD PDIP 
Provinsi Gorontalo me-
mutuskan bahwa kita akan 
memberikan bantuan hu-
kum terhadap masalah ini," 
ujar La Ode, Sabtu (8/7).

La Ode memper ta-
nyakan soal penetapan ter-
sangka Ance Robot. Dia 
mengaku heran sebab kader 
PDIP itu langsung ditetap-
kan status hukumnya belum 
lama setelah diamankan.

"Jadi selama ini saya 
baca-baca dan saya dengar 
apalagi kasus begini mungkin 
bisa dapat rekor MURI kali 
ya karena begitu cepatnya 
penetapan tersangka, ini pa-
ling cepat," katanya.

Menurut La Ode pene-
tapan tersangka dalam kasus 
ini ada kejanggalan. Kendati 
demikian dia tidak merinci 
kejanggalan apa yang di-
maksud.

"Dari diskusi yang pan-
jang kesimpulannya kami 

melihat ada kejanggalan-
kejanggalan dalam pene-
tapan ini. Saya tidak perlu 
menjelaskan secara rinci," 
imbuh La Ode.

La Ode menduga terjadi 
penganiayaan saat penggere-
bekan terjadi.  Penganiayaan 
i tu ter jadi  saat kel ima 
pelaku digerebek. Saat itu-
lah salah satu pelaku diduga 
mendapat tindak kekerasan. 
Bahkan korbanmya sempat 
doibawa ke rumah sakit dan 
sudah divisu.

"Kami sudah lapor-
kan kepada Propam Polda 
Gorontalo. Ada warga yang 
dianiaya, tapi yang jelas in-
formasi yang kami dapatkan 
seperti itu bahwa terjadi 
penganiayaan yang dilaku-
kan oleh oknum polisi," ujar 
La Ode Haimudin.

Sesuai SOP
K a p o l r e s  G o r o n -

talo Utara AKBP Andik 
 Gunawan tidak memper-
soalkan langkah yang di-
lakukan PDIP Perjuangan. 
Dia menegaskan pihaknya 
sudah sesuai prosedur dalam 
penanganan kasus ini.

"Apapun tudingan me-
reka silakan, terserah saja 
dari mereka. Kami menyam-
paikan sesuai dengan aturan 
standard operating proce-
dure (SOP) penyidikan," 
ujar AKBP Andik Gunawan, 
Sabtu (8/7).

Andik  meneg askan 
penetapan tersangka Ance 
Robot bersama 4 pelaku 
lainnya disertai alat bukti 
yang cukup.

"Kami ada tim penyidik 
yang memutuskan intinya 
pada dasarnya sekali lagi ini 
sesuai prosedur penyidikan," 
jelasnya.

"Kami tidak beropini, 
kami sampaikan sesuai fak-
ta-fakta. Yang ada, kami dari 
Polres tidak hanya beropini. 
Kemarin yang kami sampai-
kan saya rasa itu sebagian 
dari data yang ada," tegas 
Andik.

Dia juga membantah tu-
dingan dugaan  penganiayaan 
yang dilakukan oknum ang-
gotanya terhadap salah satu 
pelaku berinisial SM (46). 
Menurutnya, pelaku sudah 
mengeluh sakit sebelum 
diamankan.

"Begini ya kemarin dia 
warga yang ditangkap itu 
mengeluh sakit, saat dibawa 
di Polres," katanya. ● lus

Polres Gorontalo Utara Tak Gentar Usut
Anggota DPRD Tersangka Judi Sabung Ayam


